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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Konsep Dasar Anemia 

1. Anemia Dalam Kehamilan 

a. Pengertian Anemia 

Anemia adalah suatu kondisi medis dimana jumlah sel darah 

merah atau hemoglobin kurang dari normal. Hal ini dapat 

menyebabkan masalah kesehatan karena sel darah merah mengandung 

hemoglobin yang membawa oksigen ke seluruh tubuh. Kekurangan zat 

besi adalah penyebab paling umum dari anemia pada kehamilan 

diseluruh dunia (Proverawati,2019).Ibu hamil dikatakan anemia jika 

kadar Hb kurang dari 11 gr/dl (Yunita et al., 2022) 

 

b. Penyebab Terjadinya Anemia 

Proses terjadinya anemia karena proses hemodulusi 

(pengenceran darah) yang dimulai pada usia kehamilan 10 minggu dan 

mencapai puncak pada usia kehamilan 32-36 minggu.Anemia pada 

kehamilan harus segera diatasi untuk mencegah terjadinya perdarahan 

pada proses persalinan dan gangguan pada tumbuh kembang janin 

(Suzanna, 2022). Penyebab anemia yang utama adalah kurangnya 

asupan zat besi dalam makanan atau tablet tambah darah. Kejadian 

anemia diakibatkan oleh kekurangan asupan zat besi besi, kemudian 

diikuti oleh defisiensi folat. Diperkirakan sebanyak 50% anemia 

merupakan anemia defisiensi besi (Yunita et al., 2022). 

Beberapa faktor yang dapat menyebabkan terjadinya anemia 

pada ibu hamil adalah : 

1) Tingkat pendidikan ibu 

Tingkat pendidikan dapat menyebabkan terjadinya anemia 

karena dalam kehamilan karena dalam pendidikan terdapat proses 

pengembangan pengetahuan, wawasan, kompetensi serta pola 

pikir seseorang. Tingkat pendidikan juga akan memengaruhi 
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kesadaran untuk berprilaku hidup sehat dan membentuk pola pikir 

yang baik sehingga ibu akan lebih mudah untuk menerima 

informasi dan memiliki pengetahuan yang memadai (Nilam, 2021). 

2) Status ekonomi 

Menurut Thompson, 2008, anemia pada ibu hamil lebih besar 

dialami oleh keluarga yang berpendapatan rendah dibandingkan 

dengan keluarga yang berpendapatan tinggi, karena pendapatan 

berkaitan erat dengan status ekonomi keluarga. Kurangnya 

pendapatan keluarga menyebabkan berkurangnya pembelian makanan 

sehari-hari sehingga mengurangi jumlah dan kualitas makanan ibu per 

hari yang berdampak pada status gizi ibu (Nilam, 2021). 

3) Kepatuhan dalam mengomsumsi tablet Fe 

Menurut penelitian (Mardhiah and Marlina, 2019), 

Kepatuhan dalam mengkonsumsi tablet zat besi artinya ibu hamil 

rutin untuk mengkomsumsi zat besi. Kepatuhan minum tablet zat 

besi dapat diukur dari ketepatan cara meminum tablet zat 

besi,ketepatan jumlah tablet zat besi yang diminum, dan frekuensi 

minum tablet zat besi per hari. sehingga dapat membantu 

mengurangi risiko komplikasi kehamilan akibat masalah anemia 

pada ibu hamil. 

4) Umur yang terlalu tua 

Pendapat Astriana yang menyatakan bahwa usia merupakan 

faktor risiko yang dapat menyebabkan terjadinya anemia pada 

kehamilan. Fungsi alat reproduksi wanita yang sehat dan aman untuk 

hamil adalah pada usia 20 tahun sampai 35 tahun. Ibu hamil diatas 

usia 35 tahun juga rentan terjadi anemia karena terkait dengan 

pengaruh dari imunitas atau penurunan daya tahan tubuh sehingga 

rentan terjadinya penyakit dan mudah terkena infeksi selama hamil 

(Astriana 2017). Ibu hamil yang mengalami anemia berada pada umur 

yangberisiko yaitu usia dibawah 20 tahun dan usia lebih dari 35 tahun. 
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5) Jumlah kelahiran (paritas) 

Paritas >3 merupakan faktor terjadinya anemia karena 

terlalu sering hamil dapat menguras cadangan zat besi dalam tubuh 

ibu (Nilam F, 2021) 

6) Jarak kehamilan yang dekat 

Jarak kehamilan yang terlalu dekat dikarenakan tidak 

memberikan waktu yang cukup bagi ibu untuk pulih dari stress fisik 

akibat kehamilan sebelumnya, kehamilan akan menguras zat gizi 

dalam tubuh diantaranya zat besi dan asam folat yang akan 

menyebabkan anemia dalam kehamilan (Ningrum & Cahyaningrum, 

2018). 

7) Kurangnya komsumsi makanan yang bergizi(status gizi) 

Kurangnya komsumsi makanan yang bergizi berkaitan 

dengan status ekonomi keluarga. Kurangnya pendapatan keluarga 

menyebabkan berkurangnya pembelian makanan sehari-hari 

sehingga mengurangi jumlah dan kualitas makanan ibu per hari 

yang berdampak pada penurunan status gizi ibu (Nilam, 2021). 

Menurut Nilam F(2021),penyebab anemia pada umumnya 

adalah sebagai berikut : 

a) Kurang gizi/malnutrisi 

b) Kurang zat besi 

c) Malabsorpsi 

d) Kehilangan darah banyak seperti persalinan yang lalu, haid, dan 

lain-lain 

e) Penyakit-penyakit kronik seperti: TBC, paru, cacing usus, 

malaria, dan lain-lain 

 

c. Tanda tanda anemia 

Anemia dapat menyebabkan berbagai tanda dan gejala karena 

jumlah sel darah merah yang rendah menyebabkan berkurangnya 

pengiriman oksigen kesetiap jaringan dalam tubuh. Menurut 

Proverawati (2019),tanda dan gejala anemia adalah: 
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1) Anemia ringan: kelelahan, penurunan energi, kelemahan, sesak 

nafas, tampak pucat 

2) Anemia sedang: adanya lemah dan lesu, palpitasi, sesak, edema 

kaki, dan tanda mal nutrsisi seperti anoreksia, depresi mental, 

glossitis, ginggivitis, emesis atau diare 

3) Anemia berat: perubahan warna tinja, denyut jantung cepat, 

tekanan darah rendah, frekuensi pernafasan cepat, pucat atau kulit 

dingin, kelelahan atau kekurangan energi, kesemutan, dan daya 

kosentrasi rendah. 

Tanda-tanda anemia pada ibu hamil menurut Kemenkes 2020 

diantaranya: 

1) Lelah, letih, lesu, lemah, lunglai (5L) 

2) Kelopak mata pucat 

3) Lidah dan bibir pucat 

4) Mata berkunang-kunang 

5) Pusing 

 

d. Kriteria Anemia 

Anemia pada wanita tidak hamil didefinisikan sebagai 

kosentrasi hemoglobin yang kurang dari 12 gr/dl dan kurang dari 10 

gr/dl selama kehamilan atau nifas. Kosentrasi hemoglobin lebih rendah 

pada pertengahan kehamilan. Pada awal kehamilan dan kembali 

menjelang aterm, kadar hemoglobin pada sebagian besar wanita sehat 

yang memiliki cadangan besi adalah 11 gr/dl atau lebih. Ibu hamil 

dikatakan anemia jika kadar Hb kurang dari11gr/dl pada trimester I dan 

III atau kurang dari10,5 pada trimester II (Yunita et al., 2022). 

Kondisi Hb dapat digolongkan sebagai berikut: 

1) Kadar Hb11gr batas normal 

2) Kadar Hb9-10gr anemia ringan 

3) Kadar Hb7-8 gr anemia sedang 

4) Kadar Hb<7gr anemia berat 



10 

 

 

e. Diagnosis Anemia dalam kehamilan 

Diagnosis anemia pada kehamilan dapat dilakukan dengan 

anamnesa. Menurut Kemenkes 2023, didapatkan keluhan peningkatan 

kecepatan denyut jantung, peningkatan kecepatan pernafasan, pusing 

akibat kurang darah ke otak, terasa lelah, kulit pucat karena 

berkurangnya oksigenasi, mual akibat penurunan aliran darah saluran 

cerna, penurunan kualitas rambut dan kulit. 

Diagnosis anemia dalam kehamilan berdasarkan WHO,anemia 

pada kehamilan ditegakkan apabila kadar hemoglobin (Hb) <11 g/dL. 

Sedangkan centerof disease controland prevention mendefinisikan 

anemia sebagai kondisi dengan kadar Hb <11 g/dL para trimester 

pertama dan ketiga, Hb <10,5 g/dL pada trimester kedua, serta <10 

g/dL pada pasca persalinan.( Kemenkes RI, 2022) 

 

f. Pengaruh anemia pada kehamilan 

Dampak resiko ibu hamil dengan anemia yaitu kelelahan, pucat, 

takikardia, toleransi olahraga yang buruk, dan kinerja kerja yang 

kurang optimal. Selain itu pengaruh anemia pada kehamilan dapat 

berakibat fatal jika tidak segera ditangani, diantaranya dapat 

menyebabkan keguguran, pratusprematur, insersiauteri, partuslama, 

atoniauteri, dan menyebabkan perdarahan serta syok. 

Dampak yang dapat terjadi pada bayi akibat ibu yang menderita 

anemia selama kehamilan dapat menyebabkan keguguran, kematian, 

prinatal tinggi, prematuritas, dan cacat bawaan (Nilam F, 2021). 

 

g. Penanganan 

Penanganan anemia pada ibu hamil diantaranya dengan 

meningkatkan pengetahuan dan merubah sikap menjadi positif melalui 

edukasi tentang kebutuhan gizi selama kehamilan,periksa kehamilan 

minimal 4 kali selama hamil, pemberian zat besi 90 tablet, cek Hb 

semester I dan III, segera memeriksakan diri jika ada keluahan yang tidak 
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biasa, penyediaan makanan yang sesuai kebutuhan ibu hamil, 

meningkatkan pengetahuan dan perilaku ibu hamil maupun keluarga 

dalam memilih, mengolah dan menyajikan makanan serta meningkatkan 

kualitas pelayanan kesehatan dan gizi (Solehati, Sari, Lukman, & 

Kosasih, 2018) 

 

h. Pengobatan 

Pemerintah telah mengupayakan penanggulangan dan 

pencegahan masalah anemia pada ibu hamil dengan melakukan 

pembagian Tablet Tambah Darah (TTD) atau tablet zat besi (Fe) 

selama kehamilan. Program suplementasi zat besi merupakan upaya 

yang telah dilakukan pemerintah Indonesia untuk mencegah anemia 

dalam kehamilan yang diberikan dalam bentuk pil zat besi ferro sulfat 

200 mg setiap hari selama 90 hari pada trimester III kehamilan tetapi 

angka anemia dalam kehamilan masih tinggi. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan olehTriana et al., (2021) yang menyatakan 

bahwa pencegahan dan pengobatan anemia yang terjadi pada ibu hamil 

dapat dilakukan dengan mengkonsumsi tablet zat besi dan ibu hamil 

perlu mengkomsumsi makanan yang kaya dengan kandungan zat besi 

seperti sayuran hijau, kacang-kacangan dan buah-buahan (Suzanna, 

2022). 

 

2. Kacang Hijau untuk menanggulangi masalah anemia 

a. Pengertian Kacang Hijau 

Kacang hijau merupakan salah satu bahan makanan yang 

mengandung zat-zat yang diperlukan untuk pembentukan sel darah merah 

sehingga dapat mengatasi anemia. Kacang hijau yang dapat berperan 

dalam pembentukan sel darah merah dan mencegah anemia karena 

kandungan fitokimia dalam kacang hijau sangat lengkap sehingga dapat 

membantu proses hemopoesis (proses pembentukan sel-sel darah; 

eritrosit, leukosit dan trombosit). Anemia dapat diatasi dengan 

mengonsumsi kacang hijau sebanyak dua cangkir perhari. (Roza,2020). 
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Kacang hijau (Vigna Radiata) merupakan jenis kacang- 

kacangan yang kaya dengan kandungan zat besi sebagai pembentukan 

sel darah merah sehingga dapat meningkatkan kadar Hb. Kacang hijau 

me$ngandung zat be$si$ se$banyak 6,7mg pe$r100 gram kacang hi$jau 

(Suzanna,2022).Dalam se$ti$ap Se$te$ngah cangki$r kacang 

hi$jaume$ngandung zat be$si$ se$banyak 2,25 mg. Kacang hi$jau juga 

me$ngandung fi$tat se$be$sar 2,19% yang me$ngAnggt pe$nye$rapan zat be$si$ 

(Choi$runi$ssa & Manurung, 2020). 

Kacang hi$jau se$lai$n me$mi$li$ki$ kandungan kaya akan zat be$si$ juga 

me$ngandung vi$tami$n c,dan zat se$ng yang be$rpe$ran dalam pe$nanganan 

ane$mi$a de$fi$si$e$nsi$ be$si$ (Lathi$fah, 2018). Me$nurut Mi$srawati$ (2019), 

me$ngkomsumsi$ sari$ kacang hi$jau pada i$bu hami$l me$mbe$ri$kan e$fe$k yang 

si$gni$fi$kan te$rhadap pe$ni$ngkatan kadar Hb kare$na di$bandi$ngkan sumbe$r 

makanan lai$n sari$ kacang hi$jau me$ngandung zat anti$gi$zi$ yai$tu 

he$magluti$ni$n dan fi$tat. Pe$mbe$ri$an sari$ kacang hi$jau se$banyak 500 cc yang 

di$mi$num 2 kali$ se$hari$ (pagi$ dan sore$) se$lama 7 hari$ (SarI$ e$t al., 2020) 

Kacang hi$jau me$mi$li$ki$ kandungan prote$i$n yang cukup ti$nggi$ 

dan me$rupakan sumbe$r mi$ne$ral pe$nti$ng se$pe$rti$ kalsi$u dan fosfor untuk 

me$mpe$rkuat tulang se$rta zat be$si$ se$be$sar 6,7 mg ti$ap 100 gram kacang 

hi$jau yang be$rguna dalam pe$mbe$ntukan se$l darah me$rah. Dalam 100 g 

kacang hi$jau te$rkandung karbohi$drat se$be$sar 63 g, prote$i$n se$be$sar 24 

g, dan le$mak se$be$sar 1,2 g. Le$mak kacang hi$jau te$rsusun atas 73% 

asam le$mak tak je$nuh. Te$rkandung juga be$rbagai$ vi$tami$n se$pe$rti$ 

vi$tami$n se$pe$rti$ vi$tami$n A 114 I$U, vi$tami$n C 4,8 mg, se$rta vi$tami$n B6 

0,4 mg, vi$tami$n B1 (thi$ami$ne$) yai$tu 0,164 mg yang be$rfungsi$ untuk 

me$ngubah karbohi$drat me$njadi$ e$ne$rgi$, be$rpe$ran me$lancarkan fungsi$ 

otot, si$ste$m syaraf dan jantung agar dapat be$ke$rja se$cara normal. 

Kandungan gi$zi$ kacang hi$jau cukup ti$nggi$ dan komposi$si$nya le$ngkap 

(Ni$sa, 2020). 

Kacang-kacangan (le$gumi$nosa) me$rupakan prote$i$n nabati$ yang 

harganya le$bi$h murah dan te$rjangkau ji$ka di$bandi$ngkan sumbe$r prote$i$n 

he$wani$ se$pe$rti$ dagi$ng, unggas, te$lur ataupun susu. Di$ antara kacang-
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kacangan te$rse$but, kacang hi$jau me$rupakan salah satu kacang-

kacangan yang cukup pe$nti$ng kare$na kacang hi$jau me$rupakan kacang-

kacangan yang di$ge$mari$ dan se$ri$ng di$konsumsi$ ole$h masyarakat. Salah 

satu je$ni$s kacang-kacangan yang me$ngandung zat be$si$ ti$nggi$ adalah 

kacang hi$jau. (vi$gna radi$ata). Kacang hi$jau sangat be$rmanfaat bagi$ 

ke$se$hatan i$bu hami$l dan me$nyusui$, juga untuk me$nunjang masa 

pe$rtumbuhan anak (Akbar, 2015). 

Kandungan zat be$si$ dalam kacang hi$jau pali$ng banyak te$rdapat 

pada e$mbri$o dan kuli$t bi$ji$nya (Astawan, 2009) de$ngan jumlah 

kandungan zat be$si$ pada kacang hi$jau se$banyak 6,7 mg pe$r 100 gram 

kacang hi$jau dan salah satu be$ntuk pe$nyaji$an kacang hi$jau yang pali$ng 

e$fe$kti$f adalah de$ngan sari$ kacang hi$jau, yai$tu ai$r dan ampasnya 

di$sari$ng dan di$pi$sahkan se$hi$ngga mi$numan te$rse$but padat gi$zi$. Kacang 

hi$jau me$ngandung zat be$si$ se$banyak 2,25 mg dalam se$ti$ap se$te$ngah 

cangki$r kacang hi$jau. Kacang hi$jau juga me$ngandung fi$tat se$be$sar 

2,19%. Fi$tat dapat me$nghambat pe$nye$rapan zat be$si$ se$hi$ngga 

di$anjurkan untuk me$re$ndan kacang hi$jau se$be$lum me$ngolahnya. 

Me$nurut Wi$rakusumah (2007) asam folat, prote$i$n, thi$ami$n, asam 

pantote$nat, mi$ne$ral yang be$rupa kali$um; magne$si$um fosfor, be$si$, dan 

te$mbaga, dalam kacang hi$jau dapat be$rpe$ran dalam pe$mbe$ntukan se$l- 

se$l daram me$rah pada sumsum tulang (Ni$sa, 2020). 

Bagi$ i$bu hami$l, kandungan gi$zi$ pada kacang hi$jau dapat 

be$rmanfaat dalam me$nce$gah te$rjadi$nya ane$mi$a. Zat be$si$ te$rmasuk 

salah satu mi$ne$ral yang me$mi$li$ki$ pe$ran pe$nti$ng dalam pe$mbe$ntukan 

se$l darah me$rah. Namun kacang-kacangan bi$asanya me$ngandung asam 

fi$trat yang me$ngi$kat mi$ne$ral se$hi$ngga ti$dak dapat di$se$rap se$cara 

maksi$mal. Prose$s pe$re$ndaman,pe$masakan, dan pe$rke$cambahan dapat 

me$nurunkan kandungan asam fi$trat i$ni$ dan me$ni$ngkatkan zat be$si$ yang 

dapat di$ce$rna (Kuswardhani$, 2016). Be$ri$kut i$ni$ tabe$l kandungan gi$zi$ 

masi$ng-masi$ng je$ni$s kacang hi$jau: 
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Tabel 1 

Kandungan gizi kacang hijau 

 

Jenis Nutrisi/Gizi Kandungan AKG% 

Kalori$ 347kcal (1.452 kJ) - 

Karbohi$drat 62,62g - 

Ai$r 9,05g - 

Prote$i$n 23,86g - 

Gula 6,6g - 

Se$rat 16,3g - 

Le$mak 1,15g - 

Vi$tami$n A 114I$U 4% 

Vi$tami$n C 4,8mg 6% 

Vi$tami$n D 0 g - 

Vi$tami$n E$ 0,51mg 3% 

Vi$tami$n K 9 g 9% 

Vi$tami$n B1 (Thi$ami$ne$) 0.621mg 54% 

Vi$tami$n B2 (Ri$boflavi$n) 0.233mg 19% 

Vi$tami$n B3 (Ni$aci$n) 2.251mg 15% 

Vi$tami$n B5 (Panthothe$ni$c aci$d) 1.91mg 38% 

Vi$tami$n B9 (Folat) 625 g 156% 

Kalsi$um 132mg 13% 

Zat Be$si$ 6.74mg 52% 

Magne$si$um 189mg 53% 

Fosfor 367mg 52% 

Potassi$um (Kali$um) 1.246mg 27% 

Sodi$um 15mg 1% 

Se$le$ni$um 8.2 g 15% 

Se$ng (Zi$nc) 2.68mg 28% 

Sumbe$r : Kusuwardhani$ (2016) 

 

Zat be$si$ yang te$rkandung dalam kacang hi$jau cukup ti$nggi$ 

yai$tu se$be$sar 6,74 mg ti$ap 100 g kacang hi$jau dan dapat be$rmanfaat 

dalam me$ni$ngkatkan kadar he$moglobi$n dalam darah. He$moglobi$n 

me$rupakan se$nyawa prote$i$n yang sangat pe$nti$ng dalam si$rkulasi$ darah 

yai$tu se$bagai$ pe$ngangkat oksi$ge$n (02) ke$ se$luruh tubuh se$rta ke$ jani$n 

pada i$bu hami$l. Apabi$la kadar he$moglobi$n kurang atau ti$dak te$rcukupi$ 

maka akan te$rjadi$an ane$mi$a pada i$bu hami$l yang akan be$rdampak 

se$ri$us pada i$bu hami$l te$rse$but, be$rupa pe$rdarahan postpartum, abortus 

se$rta pre$maturi$tas. Se$lai$n i$tu, kandungan vi$tami$n A dan vi$tami$n C 

dalam kacang hi$jau, juga me$ni$ngkatkan pe$nye$rapan zat be$si$ dalam 

tubuh i$bu hami$l. (Kuswardhani$,2016) 
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b. Manfaat Kacang Hi$jau 

Kacang hi$jau me$mi$li$ki$ kandungan prote$i$n cukup ti$nggi$ yai$tu 

se$be$sar 22% dan me$rupakan sumbe$r mi$ne$ral pe$nti$ng antara lai$n yai$tu 

kalsi$um dan fosfor, se$dangkan kandungan le$maknya me$rupakan asam 

le$mak tak je$nuh Kandungan 27 kalsi$um dan phospor pada kacang 

hi$jau be$rmanfaat untuk me$mpe$rkuat tulang. Kacang hi$jau juga 

me$ngandung le$mak yang sangat bai$k bagi$ me$re$ka yang i$ngi$n 

me$nghi$ndari$ konsumsi$ le$mak ti$nggi$. Kadar le$mak yang re$ndah pada 

kacang hi$jau me$nye$babkan bahan makanan dan mi$numan yang 

te$rbuat dari$ kacang hi$jau ti$dak mudah be$rbau Le$mak kacang hi$jau 

te$rsusun atas 73% asam le$mak tak je$nuh dan 27% asam le$mak je$nuh. 

Umumnya kacang-kacangan me$ngandung le$mak tak je$nuh 

ti$nggi$. Asupan le$mak tak je$nuh ti$nggi$ pe$nti$ng untuk me$njaga 

ke$se$hatan jantung. Kacang hi$jau me$ngandung vi$tami$n B1 yang 

be$rguna untuk pe$rtumbuhan (Kuswardhani$, 2016). 

Kandungan zat be$si$ pada kacang hi$jau mampu me$ni$ngkatkan 

hae$moglobi$n. (Nagara, 2015). Kacang hi$jau sangat be$rmanfaat bagi$ 

ke$se$hatan i$bu hami$l dan me$nyusui$, juga untuk me$nunjang masa 

pe$rtumbuhan anak (Akbar, 2015). dan salah satu be$ntuk pe$nyaji$an kacang 

hi$jau yang pali$ng e$fe$kti$f adalah de$ngan sari$ kacang hi$jau, yai$tu ai$r dan 

ampasnya di$sari$ng dan di$pi$sahkan se$hi$ngga mi$numan te$rse$but padat gi$zi$. 

 

c. Pe$ngaruh Kacang Hi$jau Te$rhadap Pe$ni$ngkatan He$moglobi$n 

Kandungan zat be$si$ dalam kacang hi$jau cukup ti$nggi$ se$hi$ngga 

dapat me$mbantu dalam pe$mbe$ntukan se$l darah me$rah dan dapat 

be$rmanfaat dalam me$ni$ngkatkan kadar he$moglobi$n dalam darah. 

He$moglobi$n me$rupakan se$nyawa prote$i$n yang sangat pe$nti$ng dalam 

si$rkulasi$ darah yai$tu se$bagai$ pe$ngangkut oksi$ge$n (02) ke$ se$luruh tubuh 

se$rta jani$n pada i$bu hami$l. Se$lai$n i$tu kacang hi$jau me$ngandung vi$tami$n 

A dan vi$tami$n C yang dapat me$mbantu pe$nye$rapan mi$ne$ral zat be$si$ 

(Kuswardhani$, 2016) 
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3. Kehamilan 

a. Pe$nge$rti$an Ke$hami$lan 

Ke$hami$lan adalah suatu masa yang di$mulai$ dari$ kontrase$psi$ 

sampai$ lahi$rnya jani$n, lamanya hami$l normal adalah 280 hari$ (9 bulan 7 

hari$, atau 40 mi$nggu) di$hi$tung dari$ hari$ pe$rtama hai$d te$rakhi$r 

(Fe$bri$anti$ & Asli$na,2019). Me$nurut Ophi$e$ (2019) Ke$hami$lan adalah 

prose$s yang te$rjadi$ dari$ pe$mbuahan sampai$ ke$lahi$ran, di$mulai$ dari$ 

prose$dur se$l te$lur yang di$buahi$ ole$h spe$rma, lalu te$rtanam di$ dalam 

lapi$san rahi$m, dan ke$mudi$an me$njadi$ jani$n. Ke$hami$lan te$rjadi$ se$lama 

40 mi$nggu, yang te$rbagi$ ke$ dalam ti$ga tri$me$ste$r de$ngan ci$ri$-ci$ri$ 

pe$rke$mbangan jani$n yang spe$si$fi$k: 

1) Tri$me$ste$r pe$rtama (0-13 mi$nggu): Struktur tubuh dan si$ste$m organ 

bayi$ be$rke$mbang. Ke$banyakan ke$guguran dan ke$cacatan lahi$r 

muncul se$lama pe$ri$ode$ i$ni$. 

2) Tri$me$ste$r ke$dua (14-26 mi$nggu): Tubuh bayi$ te$rus be$rke$mbang 

dan i$bu dapat me$rasakan pe$rge$rakan pe$rtama bayi$. 

3) Tri$me$ste$r ke$ti$ga (27-40 mi$nggu): Bayi$ be$rke$mbang se$utuhnya. 

 

b. Pe$rubahan fi$si$ologi$s se$lama ke$hami$lan 

Me$nurut Yuli$zawati$ (2017) anatomi$ dan fi$si$ologi$ dalam 

ke$hami$lan se$bagai$ be$ri$kut: 

1) Ute$rus 

Se$lama ke$hami$lan ute$rus akan be$radaptasi$ untuk me$ne$ri$ma 

dan me$li$ndungi$ hasi$l konse$psi$ (jani$n, plase$nta, amni$on) sampai$ 

pe$rsali$nan. Pe$mbe$saran ute$rus me$li$puti$ pe$re$gangan dan pe$ne$balan 

se$l-se$l otot, se$me$ntara produksi$ mi$osi$t yang baru sangat te$rbatas. 

Be$rsamaan de$ngan hal i$tu te$rjadi$ akumulasi$ jari$ngan se$l i$kat dan 

e$lasti$c, te$rutama pada lapi$san otot luar. Ke$rja sama te$rse$but akan 

me$ni$ngkatkan ke$kuatan di$ndi$ng ute$rus. Dae$rah korpus pada bulan 

bulan pe$rtamaakan me$ne$bal, te$tapi$ se$i$ri$ng de$ngan be$rtambahnya 

usi$a ke$hami$lan akan me$ni$pi$s. 
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Pada akhi$r ke$hami$lan ke$te$balannya hanya be$rki$sar 1,5 cm 

bahkan kurang. Pada awal ke$hami$lan pe$ne$balan ute$rus di$sti$mulasi$ 

ole$h hormone$ e$stroge$n dan se$di$ki$t proge$ste$ron. Pada awal 

ke$hami$lan tuba falopi$i$, ovari$um dan li$game$ntum rotundum be$rada 

se$di$ki$t di$bawah ape$ks fundus, se$me$ntara pada akhi$r ke$hami$lan 

akan be$rada se$di$ki$t di$ atas pe$rte$ngahan ute$rus. Posi$si$ plase$nta juga 

akan me$mpe$ngaruhi$ pe$ne$balan se$l-se$l otot ute$rus, di$mana bagi$an 

ute$rus yang me$nge$li$li$ngi$ te$mpat i$mplantasi$ plase$nta akan 

be$rtambah be$sar le$bi$h ce$pat se$hi$ngga me$mbuat ute$rus ti$dak rata. 

Se$i$ri$ng de$ngan pe$rke$mbangan ke$hami$lannya. Dae$rah fundus dan 

korpus akan me$mbulat dan akan me$njadi$ be$ntuk se$pe$rti$ pada usi$a 

ke$hami$lan 12 mi$nggu. Pada akhi$r ke$hami$lan 12 mi$nggu ute$rus 

akan te$rlalu be$sar dalam rongga pe$lvi$sdan se$i$ri$ng 

pe$rke$mbangannya, ute$rus akan me$nye$ntuh di$ndi$ng abdomi$nal, 

me$ndorong usus ke$sampi$ng atas, te$rus tumbuh hi$ngga hampi$r 

me$nye$ntuhhati$. Pada akhi$r ke$hami$lan otot-otot ute$rus bagi$an atas 

akan be$rkontraksi$ se$hi$ngga se$gme$n bawah ute$rus akan me$le$bar dan 

me$ni$pi$s. 

Tabel 2 

Perubahan TFU sesuai usia kehamilan 

 

TinggiFundus Uteri UsiaKehamilan 

1–2 jari$ di$atas si$mfi$si$s 12 mi$nggu 

Pe$rte$ngahan antara sympi$si$sdan Pusat 16 mi$nggu 

3 jari$ di$bawah pusat 20 mi$nggu 

Se$pusat 24 mi$nggu 

3 jari$ di$atas pusat 28 mi$nggu 

Pe$rte$ngahan pusat–proce$sus Xyphoi$de$us 32 mi$nggu 

3 jari$ di$bawah proce$sus xyphoi$de$us 36 mi$nggu 

2–3 jari$ di$bawah prose$sus xyphoi$de$us 40 Mi$nggu 

Sumbe$r: Walyani$,2022 

2) Vagi$na 

Dalam vagi$na dan vulva me$ngalami$ pe$ni$ngkatan pe$mbuluh 

darah kare$na pe$ngaruh e$stroge$n se$hi$ngga tampak se$maki$n me$rah 

danke$bi$ru-bi$ruan yang di$se$but de$ngan tanda chadwi$cks. 
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3) Ovari$um(i$ndungte$lur) 

De$ngan te$rjadi$nya ke$hami$lan, i$ndung te$lur yang 

me$ngandung korpus lute$um gravi$darum akan me$ne$ruskan 

fungsi$nya sampai$ te$rbe$ntuk plase$nta yang se$mpurna pada umur 

ke$hami$lan 16 mi$nggu. 

4) Payudara 

Payudara me$ngalami$ pe$rtumbuhan dan pe$rke$mbangan 

se$bagai$ pe$rsi$apan me$mbe$ri$kan ASI$ pada saat laktasi$. Hormon yang 

me$me$ngaruhi$ saat ke$hami$lan yai$tu e$stroge$n, proge$ste$ron, dan 

somatomamm ptropi$n. Pe$rubahan yang te$rjadi$ se$pe$rti$ payudara 

se$maki$n me$mbe$sar, are$ola me$ngalami$ hi$pe$rpi$gme$ntasi$, glandula 

montgome$ry se$maki$n tampak, dan puti$ng susu me$nonjol. 

5) Si$rkulasi$ dara hi$bu 

Volume$ darah me$rupakan kombi$nasi$ dari$ volume$ plasma 

dan volume$ se$l darah me$rah. Pe$ni$ngkatan volume$ darah se$lama 

ke$hami$lan be$rki$sar 30-50 %. (Walyani$,2022). Pe$rubahan volume$ 

darah se$lama ke$hami$lan di$se$but de$ngan hi$pe$rvole$mi$a 

(Ni$lam,2021). Volume$ darah akan me$ni$ngkat se$cara proge$si$f mulai$ 

mi$nggu ke$ 6-8 ke$hami$lan dan me$ncapai$ puncaknya pada mi$nggu 

ke$ 32-34 de$ngan pe$rubahan ke$ci$l se$te$lah mi$nggu te$rse$but. Volume$ 

plasma akan me$ni$ngkat ki$ra-ki$ra 40-45 % se$dangkan pada se$l 

darah me$rah me$ni$ngkat se$banyak 20-30 %. Aki$bat dari$ 

pe$ni$ngkatan plasma darah dan se$l darah me$rah yang ti$dak 

se$bandi$ng i$ni$ me$nye$babkan he$modi$lusi$ (Pe$nge$nce$ran darah) dan 

pe$nurunan konse$ntrasi$ he$moglobi$n. 

 

c. Pe$rubahan psi$kologi$s dalam ke$hami$lan 

Me$nurut Ke$me$nke$s 2022, Pada tubuh i$bu hami$l bai$k dari$ 

tri$me$ste$r I$ sampai$ de$ngan Tri$me$ste$r I$I$I$ te$rjadi$ banyak pe$rubahan 

psi$kologi$s, antara lai$n: 
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1) Pada tri$me$ste$r I$ 

Tri$me$ste$r pe$rtama te$rjadi$ pada 0-12 mi$nggu. Ti$dak 

te$rjadi$nya me$nstruasi$ me$rupakan tanda pe$rtama ke$hami$lan,se$rta 

payudara mulai$ te$rasa nye$ri$ dan me$njadi$ le$bi$h be$sar dan le$bi$h be$rat 

se$bab saluran ai$r susu baru be$rke$mbang untuk pe$rsi$apan me$nyusui$. 

Se$lai$n ti$u rasa mual juga te$rjadi$ pada tri$me$ste$r pe$rtama aki$bat prose$s 

pe$nce$rnaaan yang lambat pada i$bu hami$l. Hal i$ni$ me$nye$babkan 

makanan di$ce$rna dalam lambung le$bi$h lama dari$ bi$asanya se$hi$ngga 

me$ni$mbulkan rasa mual. 

Pada be$be$rapa mi$nggu pe$rtama ke$hami$lan, i$bu akan ce$pat 

le$lah dan akan me$njadi$ le$bi$h se$nsi$ti$f se$pe$rti$ pe$rubahan rasa ke$cap di$ 

mulut. Ke$adaan i$ni$ me$nye$babkan be$be$rapa i$bu hami$l ti$dak 

me$nyukai$ makanan dan mi$numan yang bi$asa i$bu hami$l suka, dan 

se$bali$knya. Mi$salnya i$bu me$ndadak me$ngi$dam makanan yang 

ti$dak bi$asa me$re$ka makan. Pe$rubahan i$ni$ te$rjadi$ ole$h kare$na 

me$ni$ngktanya kadar hormon yang te$rjadi$ se$lama ke$hami$lan. 

2) Pada tri$me$ste$r I$I$ 

Tri$me$ste$r ke$dua me$li$puti$ pe$ri$ode$ ke$hami$lan mi$nggu ke$-13 

sampai$ de$ngan mi$nggu ke$ -28, yang me$rupakan waktu stabi$li$tas 

atau ke$hami$lan sungguh- sungguh te$rjadi$. Te$rjadi$ pe$rubahan 

hi$pe$rpi$gme$ntasi$ kuli$t, puti$ng susu, dan kuli$t se$ki$tarnya muai$ le$bi$h 

ge$lap. Be$ntuk badan wani$ta akan me$ngalami$ pe$rubahan yang ti$dak 

e$nak di$pandang dan me$me$rlukan banyak pe$nge$rti$an dari$ 

pasangannya. 

3) Pada tri$me$ste$r I$I$I$ 

Be$rlangsung dari$ ke$hami$lan 29 mi$nggu sampai$ de$ngan 

40mi$nggu (sampai$ bayi$ lahi$r). Pada tri$me$ste$r ke$ti$ga i$ni$ te$rjadi$ 

pe$rubahan te$rutama pada be$rat badan, aki$bat pe$mbe$saran ute$rus 

dan se$ndi$ panggul yang se$di$ki$t me$nge$ndur yang me$nye$babkan 

calon i$bu se$ri$ng kali$ me$ngalami$ nye$ri$ pi$nggang. Ji$ka ke$pala bayi$ 

sudah turun ke$ dalam pe$lvi$s, i$bu mulai$ me$rasa le$bi$h nyaman dan 

nafasnya me$njadi$ le$bi$h le$ga. 
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d. Ke$butuhan nutri$si$ i$bu hami$l 

Me$nurut Ke$me$nke$s RI$ (2022) bahwa asupan zat gi$zi$ yang 

di$butuhkan i$bu hami$l, yai$tu: 

1) Folat dan Asam Folat 

Folat adalah vi$tami$n B yang be$rpe$ran pe$nti$ng dalam 

me$nce$gah cacat tabung saraf pada bayi$,yai$tu ke$lai$nan se$ri$us pada 

otak dan sumsum tulang be$lakang. Se$dangkan asam folat 

me$rupakan be$ntuk si$nte$ti$s folat yang dapat di$te$mukan dalam 

suple$me$n dan makanan yang be$rgi$zi$. Suple$me$n asam folat sudah 

te$rbukti$ dapat me$nurunkan ri$si$ko ke$lahi$ran pre$matur. 

Ame$ri$can Colle$ge$ of Obste$tri$cs and Gyne$cology (ACOG) 

me$re$kome$ndasi$kan i$bu untuk me$ngonsumsi$ 600-800 mi$krogram 

folat se$lama ke$hami$lan. I$bu bi$sa me$ndapatkan asupan folat dari$ 

makanan, se$pe$rti$ hati$,kacang-kacangan,te$lur,sayuran be$rdaun 

hi$jautua,se$rta kacang polong. Se$lai$n me$ngonsumsi$ makanan 

se$hat,pasti$kan i$bu me$mi$num vi$tami$n pre$natal se$ti$ap hari$ yang 

i$de$alnya di$mulai$ ti$ga bulan se$be$lum pe$mbuahan untuk me$mbantu 

me$me$nuhi$ nutri$si$ pe$nti$ng i$ni$. 

2) Kalsi$um 

Kalsi$um me$rupakan nutri$si$ pe$nti$ng yang pe$rlu i$bu pe$nuhi$ 

guna me$mbe$ntuk tulang dan gi$gi$ bayi$ yang kuat. Kalsi$um juga 

me$mbantu si$ste$m pe$re$daran darah, otot, dan saraf i$bu be$rjalan 

de$ngan normal. 

Wani$ta hami$l me$mbutuhkan 1000 mi$li$gram kalsi$um 

yangbi$sa di$bagi$dalam dua dosi$s 500 mi$li$gram pe$r hari$. Sumbe$r 

kalsi$um yang bai$k bi$sa di$te$mukan pada susu, yoghurt, ke$ju, i$kan 

dan se$afood yang re$ndah me$rkuri$, se$pe$rti$ salmon, udang, dan i$kan 

le$le$, tahu yang me$ngandung kalsi$um dan sayuran be$rdaun hi$jau tua. 

3) Vi$tami$nD 

Vi$tami$n D me$mbantu me$mbangun tulang dan gi$gi$ bayi$ 

yang kuat. I$bu hami$l me$mbutuhkan asupan vi$tami$n D se$banyak 

600 uni$t i$nte$rnasi$onal (I$U)pe$r hari$. I$kan be$rle$mak se$pe$rti$ salmon 
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me$rupakan sumbe$r vi$tami$n D yangbai$k. Pi$li$han makanan lai$nnya 

untuk me$ndapatkan asupan vi$tami$n D, yai$tu susu dan jus je$ruk. 

4) Prote$i$n 

Prote$i$n juga me$rupakan nutri$si$ pe$nti$ng yang harus di$pe$nuhi$ 

se$lama ke$hami$lan untuk me$masti$kan pe$rtumbuhan yang bai$k dari$ 

jari$ngan dan organ bayi$, te$rmasuk otak. Nutri$si$ i$ni$ me$mbantu 

pe$rtumbuhan jari$ngan payudara dan rahi$m i$bu se$lama ke$hami$lan. 

Prote$i$n be$rpe$ran dalam me$ni$ngkatkan suplai$ darah i$bu, se$hi$ngga 

me$mungki$nkan untuk me$ngi$ri$mkan le$bi$h banyak darah ke$ bayi$. 

Ke$butuhan prote$i$n i$bu me$ni$ngkat se$lama ti$ap tri$me$ste$r ke$hami$lan. 

I$bu hami$l pe$rlu me$ngonsumsi$ se$ki$tar 70 hi$ngga100 gram prote$i$n 

se$ti$ap hari$,te$rgantung pada be$rat badan dan tri$me$ste$r ke$hami$lan i$bu 

saat i$ni$. Bi$carakan de$ngan dokte$r kandungan untuk me$nge$tahui$ 

be$rapa banyak jumlah prote$i$n yang i$bu butuhkan se$cara khusus. 

Sumbe$r prote$i$n yang bai$k untuk i$bu hami$l me$li$puti$ dagi$ng sapi$ 

tanpa le$mak, ayam, i$kan salmon, kacang-kacangan, se$lai$ kacang, 

kacang polong, dan ke$ju cottage$. 

5) Zat Be$si$ 

Tubuh i$bu me$mbutuhkan zat be$si$ untuk me$mbuat 

he$moglobi$n, yai$tu prote$i$n dalam se$l darah me$rah yang be$rtugas 

me$mbawa oksi$ge$n ke$ jari$ngan. 

Se$lama ke$hami$lan,i$bu me$mbutuhkan asupan zat be$si$ dua 

kali$ li$patdari$ yang di$butuhkan wani$ta ti$dak hami$l. Tubuh i$bu 

me$mbutuhkan zat be$si$ untuk me$mbuat le$bi$h banyak darah untuk 

me$masok oksi$ge$n ke$ bayi$. 

 

4. Pesan gizi seimbang untuk ibu hamil 

a. Me$ngonsumsi$ ane$ka ragam pangan le$bi$h banyak be$rguna untuk 

me$me$nuhi$ ke$butuhan e$ne$rgi$, prote$i$n dan vi$tami$n se$rta mi$ne$ral se$bagai$ 

pe$me$li$haraan, pe$rtumbuhan dan pe$rke$mbangan jani$n se$rta cadangan 

se$lama masa me$nyusui$ 

b. Me$mbatasi$ makan makanan yang me$ngandung garam ti$nggi$ untuk 
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me$nce$gah hi$pe$rte$nsi$ kare$na me$ni$ngkatkan re$si$ko ke$mati$an jani$n, 

te$rle$pasnya plase$nta, se$rta gangguan pe$rtumbuhan 

c. Mi$num ai$r puti$h le$bi$h banyak me$ndukung si$rkulasi$ jani$n, produksi$ 

cai$ran amni$on dan me$ni$ngkatnya volume$ darah, me$ngatur suhu tubuh. 

Asupan ai$r mi$num i$bu hami$l se$ki$tar2-3li$te$r pe$rhari$ (8-12 ge$lasse$hari$) 

d. Me$mbatasi$ mi$num kopi$,kandungan KAFE$I$N dalam kopi$ 

me$ni$ngkatkan buang ai$r ke$ci$l yang be$raki$bat de$hi$drasi$, te$kanan darah 

me$ni$ngkat dan de$tak jantung me$ni$ngkat. Pali$ng banyak 2 cangki$r 

kopi$/hari$. 

Tabel 3 

Zat gizi yang diperlukan selama kehamilan 

 

TRIMESTER1 

Nama Zat 

Gizi 

Fungsi Bahan Makanan 

Asam 

Folat 

Pe$mbe$ntukan syste$m saraf 

pusat, te$rmasuk otak 

Sayuran be$rdaun hi$jau, 

te$mpe$, se$rta se$re$ali$a atau 

kacang- kacangan yang 

te$lah di$tambahkan de$ngan 

asam folat 

Asam 

lemak tak 

jenuh 

Tumbuh ke$mbang syste$m 

saraf pusat dan otak 

I$kan laut: i$kan te$nggi$ri$, i$kan 

ke$mbung, i$kan tuna, dan 

i$kan tongkol 

Vitamin 

B12 

Pe$rke$mbangan se$l jani$n Hasi$l te$rnak dan produk 

olahannya, se$rta produk 

olahan kacang ke$de$lai$, 

mi$salnya te$mpe$ dan 

tahu, te$lur, dagi$ng ayam, 

ke$ju, susu 

Vitamin D Me$mbantu me$nye$rap 

kalsi$um dan mi$ne$ral (zat 

pe$nti$ng yang di$pe$rlukan 

ole$h tubuh) di$ dalam darah 

I$kan salmon. Susu 

 

 

 

TRIMESTER 2 

Nama Zat 

Gizi 

Fungsi Bahan Makanan 

Vitamin A Prose$s me$taboli$sme$, 

pe$mbe$ntukan tulang, syste$m 

saraf 

Dagi$ng ayam, te$lur be$be$k, 

kangkung, worte$l dan buah- 

buahan be$rwarna kuni$ng 

hi$ngga Me$rah 

Kalsium 

(Ca) 

Pe$mbe$ntukan tulang dan 

gi$gi$ jani$n dan I$bu 

Yoghurt, bayam, je$ruk, dan 

roti$ gandum 

ZatBesi Me$mbe$ntuk se$l darah Kacang-kacangan, Sayuran 
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(Fe) me$rah, me$ngangkut oksi$ge$n 

ke$se$luruh tubuh dan jani$n 

hi$jau, dagi$ng sapi$, hati$ sapi$. 

I$kan 

TRIMESTER 3 

Nama Zat 

Gizi 

Fungsi Bahan Makanan 

Vitamin 

B6 

Me$mbantu prose$s syste$m 

saraf 

Kacang-kacangan, hati$, 

gandum 

Serat Me$mpe$rlancar buang Ai$r 

be$sar (me$ngatasi$ se$mbe$li$t) 

Sayuran, dan buah- buahan 

Vitamin C Me$mbantu pe$nye$rapan zat 

be$si$ Dan anti$oksi$dan 

Kol, nanas, papaya, jambu, 

je$ruk, tomat 

Seng (Zn) Me$mbantu prose$s 

me$taboli$sm dan Ke$ke$balan 

tubuh 

Kacang-kacangan, hati$ sapi$, 

te$lur, Dagi$ng  

Yodium Me$ngatur suhu tubuh, 

me$mbe$ntuk Se$l darah 

me$rah se$rta fungsi$ otot dan 

saraf 

Garam dapur, udang se$gar, 

i$kan laut 

Sumbe$r: Pe$doman Gi$zi$ Se$i$mbang, 2014 

 

Ke$butuhan zat be$si$ untuk pe$rhari$ dan pe$rorang me$nurut pe$raturan me$nte$ri$ 

ke$se$hatan re$publi$k I$ndone$si$a (PE$RME$NKE$S RI$) tahun 2019 te$ntang pe$doman 

gi$zi$ se$i$mbang, yai$tu : 

Tabel 4 

Kebutuhan zat besi perhari 

 

Kelompok Umur Kebutuhan besi(mg) 

Perempuan tidak hamil 

10-12 tahun 8 

13-15 tahun 15 

16-18 tahun 15 

19-29 tahun 18 

30-49 tahun 18 

50-64 tahun 8 

65-80 tahun 8 

80+ tahun 8 

Perempuan hamil(+)an 

Tri$me$ste$r1 +0 

Tri$me$ste$r 2 +9 

Tri$me$ste$r 3 +9 

Sumbe$r: PE$RME$NKE$S,2014 
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B. Kewenangan BidanTerhadap KasusTersebut 

Be$rdasarkan Undang-Undang Re$publi$k I$ndone$si$a Nomor 17 Tahun 

2023 Te$ntang Ke$bi$danan, bahwa pe$layanan ke$se$hatan ke$pada Masyarakat 

khususnya pe$re$mpuan, bayi$, dan anak yang di$laksanakan ole$h bi$dan masi$h 

di$hadapkan pada ke$ndala profe$si$onali$tas, kompe$te$nsi$, dan ke$we$nangan. 

Be$rdasarkan pe$raturan me$ntri$ ke$se$hatan (pe$rme$nke$s) nomor 26 tahun 2023 

Te$ntang i$zi$n dan pe$nye$le$ngaraan prakti$k bi$dan. 

1. Pasal 18 Dalam penyelenggaraan Praktik Kebidanan, Bidan memiliki 

kewenangan untuk memberikan: 

a. Pe$layanan ke$se$hatan i$bu; 

b. Pe$layanan ke$se$hatan anak; dan 

c. Pe$layanan ke$se$hatan re$produksi$ pe$re$mpuan dan ke$luarga be$re$ncana 

2. Pasal 40 

a. Pe$layanan ke$se$hatan i$bu se$bagai$mana di$maksud dalam Pasal 1 

di$be$ri$kan pada masa se$be$lum hami$l, masa hami$l, masa pe$rsali$nan, 

masa ni$fas, masa me$nyusui$, dan masa antara dua ke$hami$lan. 

b. Pe$layanan ke$se$hatan i$bu se$bagai$mana di$maksud pada ayat (1) me$li$puti$ 

pe$layanan: 

1) Konse$li$ng pada masa se$be$lum hami$l; 

2) Ante$natal pada ke$hami$lan normal; 

3) Pe$rsali$nan normal; 

4) I$bu ni$fas normal; 

5) I$bu me$nyusui$; dan 

6) Konse$li$ng pada masa antara dua ke$hami$lan. 

c. Me$mbe$ri$kan pe$layanan ke$se$hatan i$bu se$bagai$mana di$maksud pada 

ayat (2), Bi$dan be$rwe$nang me$lakukan: 

1) E$pi$si$otomi$; 

2) Pe$rtolongan pe$rsali$nan normal; 

3) Pe$njahi$tan luka jalan lahi$r ti$ngkat i$ dan i$i$; 

4) Pe$nanganan ke$gawat-daruratan, di$lanjutkan de$ngan pe$rujukan; 

5) Pe$mbe$ri$an table$t tambah darah pada i$bu hami$l 

6) Pe$mbe$ri$an ute$rotoni$ka pada manaje$me$n akti$f kala ti$ga dan 
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d. postpartum; 

1) Pe$nyuluhan dan konse$li$ng; 

2) Bi$mbi$ngan pada kve$lompok i$bu hami$l; dan 

3) Pe$mbe$ri$an surat ke$te$rangan ke$hami$lan dan ke$lahi$ran. 

3. Standar Pelayanan Kebidanan 

Standar 6: Pe$nge$lolaan Ane$mi$a pada Ke$hami$lan Bi$dan 

me$me$rlukan ti$ndakan pe$nce$gahan, pe$ne$muan, pe$nanganan dan atau 

rujukan se$mua kasus ane$mi$a pada ke$hami$lan se$suai$ de$ngan ke$te$ntuan 

yang be$rlaku. 

 

C. Hasil Penilitian Terkait 

Dalam pe$nyusunan Laporan Ti$ngkat Akhi$r i$ni$, pe$nuli$s banyak 

te$ri$nspi$rasi$ dari$ pe$ne$li$ti$an-pe$ne$li$ti$an yang be$rkai$tan de$ngan latar be$lakang 

masalah pada Laporan Ti$ngkat Akhi$r i$ni$, antara lai$n: 

1. Fi$ngki$ Andri$an (2022), “Pe$ngaruh Pe$mbe$ri$an Sari$ Kacang Hi$jau Te$rhadap 

Kadar He$moglobi$n Pada I$bu Hami$l Ane$mi$a” 

Hasi$l pe$ne$li$ti$an me$nyatakan bahwa adanya pe$ngaruh pe$mbe$ri$an 

sari$ kacang hi$jau te$rhadap ke$nai$kan kadar Hb pada i$bu hami$l kare$na 

kandungan zat be$si$ dalam kacang hi$jau pali$ng banyak te$rdapat pada 

e$mbri$o dan kuli$t bi$ji$nya. de$ngan jumlah kandungan zat be$si$ pada kacang 

hi$jau se$banyak 6,7 mg pe$r 100 gram kacang hi$jau dan salah satu be$ntuk 

pe$nyaji$an kacang hi$jau yang pali$ng e$fe$kti$f untuk me$ni$ngkatkan kadar 

he$moglobi$n dalam darah yai$tu dalam be$ntuk sari$ kacang hi$jau, yai$tu ai$r 

dan ampasnya di$sari$ng dan di$pi$sahkan se$hi$ngga mi$numan te$rse$but padat 

gi$zi$, yang di$be$ri$kan 500 ml 2 kali$ se$hari$ se$bnayak 250 ml (pagi$ dan sore$) 

se$lama 7 hari$. Rata-rata kadar he$moglobi$n i$bu hami$l se$be$lum i$nte$rve$nsi$ 

10,5 gr/dL, se$te$lah di$be$ri$kan i$nte$rve$nsi$ pada masi$ng-masi$ng re$sponde$n 

te$rjadi$ pe$ni$ngkatan rata-rata kadar he$moglobi$n se$be$sar11,4gr/dL. 

Be$rdasarkan hasi$l uji$ stati$sti$k di$pe$role$h hasi$l p value$ = 0,000 dan ni$lai$ 

si$gni$fi$i$kan le$bi$h be$sar dari$ 5% (p=<0.05 untuk vari$abe$l kadar Hb (0,000)). 

Arti$nya pe$mbe$ri$an sari$ kacang hi$jau dapat me$nai$kkan kadar Hb se$se$orang 

te$rutama i$bu hami$l ane$mi$a. 
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2. I$ndah Purwati$, dkk (2023), “Pe$mbe$ri$an Sari$ Kacang Hi$jau Untuk 

Me$ni$ngkatkan Kadar He$moglobi$n I$bu Hami$l De$ngan Ane$mi$a Ri$ngan" 

Hasi$l pe$ne$li$ti$an me$nyatakan bahwa kacang hi$jau me$mi$li$ki$ kandungan 

prote$i$n ki$saran se$jumlah 22%. Fe$ te$rmasuk zat gi$zi$ mi$kro dalam kacang 

hi$jau di$mana 100 gram kacang hi$jau yai$tu me$ngandung 6,7 mg Fe$. Sari$ 

kacang hi$jau yang di$mi$num se$lama 14 hari$ di$komsumsi$ 2 kali$ se$hari$ 

se$banyak 250 ml ti$ap hari$ pagi$ dan sore$, kadar he$moglobi$n dari$ 10,2 gr/dl 

me$ni$ngkat me$njadi$ 11,1 gr/dl 

3. Si$ti$ Fati$mah,dkk(2023),“Pe$ngaruh Pe$mbe$ri$an Sari$ Kacang Hi$jau Te$rhadap 

Pe$ni$ngkatan Kadar He$moglobi$n I$bu Hami$l Ane$mi$a” 

Hasi$l pe$ne$li$ti$an me$nyatakan bahwa kandungan zat be$si$ dalam 

kacang hi$jau pali$ng banyak te$rdapat pada e$mbri$o dan kuli$t bi$ji$nya. de$ngan 

jumlah kandungan zat be$si$ pada kacang hi$jau se$banyak 6,7 mg pe$r 100 

gramkacang hi$jau dan salah satu be$ntuk pe$nyaji$an kacang hi$jau yang 

pali$ng e$fe$kti$f untuk me$ni$ngkatkan kadar he$moglobi$n dalam darah yai$tu 

dalam be$ntuk sari$ kacang hi$jau, yai$tu ai$r dan ampasnya di$sari$ng dan 

di$pi$sahkan se$hi$ngga mi$numan te$rse$but padat gi$zi$. I$bu hami$l me$ngalami$ 

ane$mi$a ri$ngan de$ngan rata-rata 9,6 gr/dl dan se$te$lah di$be$ri$kan mi$numan 

kacang hi$jau i$bu hami$l me$ngalami$ ane$mi$a de$ngan rata-rata10,6gr/dl, 

se$hi$ngga te$rjadi$ pe$ni$ngkatan kadar he$moglobi$n (Hb). Arti$nya te$rdapat 

pe$ngaruh antara pe$mbe$ri$an mi$numan kacang hi$jau te$rhadap pe$ni$ngkatan 

kadar Hae$moglobi$n (Hb) Pada I$bu Hami$l Ane$mi$a. 

4. De$wi$ Luh Re$tnori$ni$, dkk (2017), “Pe$ngaruh Pe$mbe$ri$an Table$t Fe$ dan Sari$ 

Kacang Hi$jau Te$rhadap Kadar He$moglobi$n Pada I$bu Hami$l” 

Hasi$l pe$ne$li$tan me$nyatakan bahwa Kandungan zat be$si$ dalam 

kacang hi$jau pali$ng banyak te$rdapat pada e$mbri$o dan kuli$t bi$ji$nya de$ngan 

jumlah kandungan zat be$si$ pada kacang hi$jau se$banyak 6,7 mg 

pe$r100gram kacang hi$jau. Pe$mbe$ri$an kacang hi$jau se$lama 7 hari$. Hasi$l uji$ 

anali$si$s data de$ngan uji$ t-te$st i$nde$pe$nde$nt de$ngan hasi$l p value$ se$be$sar 

0,000 yang arti$nya Ha di$te$ri$ma dan di$tolak, se$hi$ngga ada pe$ngaruh 

pe$mbe$ri$an table$t Fe$ dan sari$ kacang hi$jau te$rhadap kadar he$moglobi$n pada 

i$bu hami$l. 
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D. Kerangka Teori 

 

Sumbe$r : Suzanna (2022) 

Gambar 1. 

Kerangka Teori 
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mengkomsumsi: 
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-Kacang kacangan (kacang hijau) 
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Dampak pada janin 

- Kematian janin 

dalam kandungan 

- Kematian janin 
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- Keguguran 
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